BAB VI
KESIMPULAN

Penciptaan koleksi busana ready to wear deluxe ini berhasil
menggabungkan unsur budaya tradisional Indonesia melalui motif songket yang
ditenun pada kain jacquard, dengan gaya elegan dari era Victorian. Melalui
penerapan teknik payet dan lipit, busana ini menghadirkan kesan mewah, anggun,

dan Kklasik yang tetap relevan dengan tren fashion masa kini.

Karya ini terdiri dari empat tampilan busana wanita dengan variasi siluet
dan detail khas, seperti puff sleeve, high neckline, ruffle, dan penggunaan kain
songket meteran yang dipadukan dengan satin, brukat, dan velvet. Proses
penciptaan dilakukan melalui metode practice-led research mencakup tahap pra-
perancangan, perancangan, perwujudan, hingga penyajian dalam bentuk fashion

show “Bandung Fashion Runaway” di TVRI Jawa Barat.

Hasil dari tugas akhir ini menunjukkan bahwa perpaduan antara unsur
budaya lokal dan gaya internasional dapat menciptakan koleksi yang unik,
eksklusif, dan bernilai jual tinggi. Selain itu, penciptaan ini juga memberi kontribusi
dalam pelestarian wastra nusantara serta memperluas potensi pasar busana ready to
wear deluxe bagi masyarakat kelas menengah ke atas, khususnya perempuan
berusia 25-35 tahun.
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